BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi pengguna internet
terbesar di dunian.Menunut laporan We Ave Social, terdapat 204.7 juts pengguna
internet di tanah air per Januar 2022, Jumlah itu naik ttpis 1.03% dibandingkan
tahun sebelumnya, Pada Januan 2021 jumlah pengguna internet di Indonesia
tercatat sebanyak 2026 juta. Pada tahun 201% jumlah pengguna internet di
Indonesia sebanyak 132,7%, saat ini jumlah pengguna intemet nasional melonjak
sebesar 54.25% [1]. Oleh sebab itu semakin banysk omng yang menjadikan
internet, khususnya website Scbapa salsh satu identitas vang harus ada untuk
mempresenh:lslkan dirinya, baik bagi individu, perusahaan. lembaga pemenintahan
algupun organisasi.

Dalam mengakses website. terdapat hubungan dua srah yang terjadi dalam
web server antam elient dan server itu sendiri. Server mengatur lalu lintas data
dalam sebuah jaringan dan menyediakan resource yang dapat dipakai oleh clien:
yang terhubung dalam jaringannya, Sedangkan cfient merupakan bagian dari
perangkat keras afsu perangkal lunak yang digunakon untuk berkomunikasi
dengan server dengan cara meminta dan menerima resource Kinerja web server
vang baik dspat mempengaruhi kualitas hubungsn dua srah antara cfiens dan
server Intan Fening [rza, 2017[2]. Kaorena itulah kinerjn web server yang baik
sangat dibutuhlan untuk kelancaran hubungan dua avah antara elien: dan server
selain itu web seryer dengan Kinerja yang cepat dan stabil sangat berpengaruh
terhadap kemajuan suatu website, menurst survey yang dilakuakan oleh
globaldets pada tabun 2015, 23% pengguna akan memilih meninggalkan website
saal website tidak kunjung terbuka dalam waktu 4 detik, hal ini tentu berpengaruh
besar terhadap jumlah visitor serta tingkat kepuasan pengguna.

Apache merupakan web server popular, yang menjadi rival dari Nginx.Saat
ini hampir 45% website vang ada di internet menggunakan web server
Apache Jumlah mi tidak jauh berbeda demgan MNegiex yaitu 37% dar total
keseluruhan. Sementara itu pada 2003 Litespeed Technologies merilis web server
bernama Litespeed, pada 2008 menduduki posisi ke 16 untuk web server popular,
pasar Litespeed meningkat dan 0,39% menjadi 3,.29% langsung menjadi ke posisi
4[3].Terjadi peningkatan yang besar pada Litespesd developerMaka dan it
penulis akan melakukan penelitian dari web server Ngine don Litespeed dengan
Judul “Analisis Perbandingan Kinerja Nginx dan Litespeed menggunakan Hitperf
pada Sistem Operasi Debian™ Penelitian akan menguji kinerja dari kedua web



server dengan cara memberikan beban yang sama kepada kedua web server dan
akan mengetahui weh server mana diantara Ngoer dan Litespeed yang memiliki
kinerja lebih baik Penulis akan melakukan pengujian dengan menggunakan sistem
operasi Pehian karena sistem operasi ini dikenal stabil. ringan. cepal dan serta
menyedizkan lebih dari 51.000 packages.Selain itu pengujian di lakukan dengan
Web Performance Test dimana parameter yang diukur meliputi throwghpi.
connection, dan reply

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lator belakang vang telah dikemukakan, maka mumusan
masalah dari penelition ini adalsh:

|. Bagaimana mendapatkan nilai pengukuran antara Nginv dan Litespeed?

2. Bagaimana web server Nging dan Litespeed menggunakan Hiperf dengan
outpul yang melipull throwelpid, connection, dan_repty pada dua website
dengan ukuran yang sama®

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batnsan masaloh yang digunakan dulam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
| . Hasil pengujian diambil dari nilat modus.
- Menggunakan dua subjek website vang ukuran sama
- Menggunakan konfigurasi default pada masing-masing web server
. Sisten operasi yang di funakan Debian
. Membandingakan web server Nginx dan Litespeed
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. Output yang okan di onalisis adalsh berupa threwghpw , reply |
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7. Perangkat pengujian menggunakan VPS untuk menginstal web server
dun Heeper/ sebagai software penguji

8. Beban mmmber connection 150 . 300 . dan [{KM} dengan rate/second
setiap beban yaitu [0 15, 530, 100,150 pada mosing-masing atribut yang
di ujikan Hitperf.

9. Pengujian di lakukan sant web server baru di install dun kondisi cache
masih kosong dengan masing-masing pengu)ian sebanyak 30 kali
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1.4 Tujuan Penclitlan

Berdasarkan permasalahan diatas. tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalsh sebagai benkut:
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Mendopatkan perbandingan nilal pengukuran throughput, conneciion, dan
repdy antara web server Nginxe dan Litespeed .
Untuk mengukur throughpnt, conpection, dan reply pada web server

Nginx dan Litespeed menggunakan software Hifperf,

1.5 Manfaat Penelltian
Penelitian ini dilakukan dan memiliki beberapa manfaat bagi beberapa
pihak vang antara lan adalah;:
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan sebagai sumber informasi unfuk memilih web server
mana yang lebih hagus untuk membuat suatu bisnis diem digital ini .
2. Universitas Amikom Yogyakaria
Untuk menjadikan arsip dan referens) untuk mahasiswa angkatan
selanjutnya dalam menyelesaikan tugas. tugas akhir, skripsi dan arsip bagi
pihak kampus,
3. Penulis
Meningkatkan pemahaman lebih dalam tentang web serverseria
mengetahui manakah yang baik dalam kedepan nya memilih web server
yang lebih tepat.
1.0 Metwdologl Fenelitian

Metode penelitian yang dilakukan penulis guna menunjang kelancaran

penelitian yang dilakukan ndalah sebagai berikut :

1.6,

Metode Pengumpulan Data
Agar mendapatkan data dan hasil yang benar serta relevan lentang

penelition yang dilakukan.moka diperlukan metode untuk mengumpulkan data



agar mencapai  hgjuan  penelitian Berikut  metode-metode  penelitian - yang
digunakan untuk memperoleh dats dalam penelitian vang dilakukan.

|. Studi Pustaka
Metode pencarian data dari buku, jurnal, artikel, dan internet atau

referensi wang loinnya vang berhubuegan atan  mendukung dalam
penelitian.
2. Metode Literatur
Pengambilan data dengan menggunakan literaivre yang bisa
dipakai, seperti memanfaatkan fasilitas internet, vaitu dengan mengunjung
situs-situs web yang berhubungan dengan proses penelitian
1.6.2 Pembangunan Server

Dalam pembangunan server inl menggunokan dua Virtwal Private Server
(VPS) dengan‘sistemn operasi Debien 9.0 vang di install web server Ngine dan
Litespeed seris: Huper! sebagm perangkat funsk pengujinya dan dua website
dengan ukuran sama yang digunakan sebagai subjek penguji yang dipasang secara
bergantian.
1.6.3 Metode Testing

Pengujion web  serer Ngine don Litespeed menggunakan  Hitperf
dilakukan dengen skenario yang sudah dibual, pengujisn kedua web server
digunakan untuk memperoleh hasil perbandingan meliputi trowghput. connection,
dan reply
1.6.4  Metode Analisis

Metode analisis yang digunsksn adalsh analisis perbandingan yang
membandingkan kinega antam web server Ngine dan Litespeed yang diinstall
pada VPS dengan sistem operasi Debian 9

1.7 Sistematika Penualisan

Dalam skripsi ini sistematika penulisan tersusun menjadi 3 bab yaitu:
BAB I FENDAHULUAN

Bab mi bemsi tentang pendabuluan yang menjelaskan latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfant penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB [T LANDASAN TEORI
Bab ini akan membahas mengenal dasar-dasar teori yang digunakan untuk



merancang dan menerapkan serta membandingkan performa web server

Neinx dan Litespeed.

BAB [T METODOLOGI PFPENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang pembangunan server. skenano dan
pengujian web server Ngine dan Litespeed.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab imi akan membahas tentang hasil dan pengujian web server dimana
nantinya di bab ini akan menganalisis wed server Ngine dan Litespeed
pada VPS dengan sistem operasi Dehian 9.0, Sehingga akan didapatkan
kesimpulan hasil wek server mana yang memiliki performa lebih baik dari
skenario pengujion vang telah ditentukan.

BAB V PENUTUP
Bab teraklur memuat kesimpulan dan saran yang dirsngkum dari basil
penelition yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini berisi mengenai sumber atau referensi yang digunakan penulis
untuk keperiuan penelitian.
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